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ABSTRAK 

Perkembangan bisnis meningkat semakin ketat memberikan dampak terhadap persaingan 

bisnis baik di pasar domestik maupun di pasar internasional. Salah satu cara agar bisa me-

menangkan kompetisi yaitu dengan memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan. sehingga bisa 

mengungguli produk yang dihasilkan oleh pesaing. PT. Tire industry manufacture adalah sebuah 

perusahaan industri manufaktur yang bergerak di bidang otomotif dengan hasil produksi berupa 

ban sepeda motor dan mobil. Dalam kegiatan produksinya, perusahaan selalu berupaya agar 

menghasilkan produk yang baik dan menekan kerusakan produk atau NG produk yang tinggi 

dengan menetapkan standar guna memuaskan konsumen sekaligus bisa mengungguli produk yang 

dihasilkan oleh pesaing. Namun di dalam proses produksi dari beberapa data Cacat/NG produk 

yang diambil yaitu NG kecacatan gelembung (Blister) yang selalu berada di lima terbesar pada 

satu bulan terakhir. NG kecacatan gelembung (Blister) memberi kontribusi terbesar dibandingkan 

dengan seluruh NG yang ada dan melebihi batas yang ditetapkan yaitu sebesar 21,87% (dari data 

bulan Juni 2023). Melihat permasalahan yang terjadi tersebut, oleh karena itu perusahaan memer-

lukan pengendalian kualitas yang berguna untuk mengurangi dan menekan terjadinya Cacat/NG 

produk sesuai dengan yang diharapkan. Dan kegiatan pengendalian kualitas tersebut dilakukan 

dengan menggunakan metode pengendalian kualitas dengan alat bantu dasar pengendalian kualitas 

(QC seven tools) dan siklus Plan- Do-Check-Action (PDCA). Dari hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa problem NG kecacatan gelembung (Blister) pada produk mengalami penurunan yakni sebe-

lum perbaikan adalah 21,87% menjadi 20,52% setelah perbaikan.  

Kata Kunci: PDCA, Seven Tools, Quality  

 

ABSTRAC 

Business developments are increasingly intense, having an impact on business 

competition both in the domestic market and in the international market. One way to win the 

competition is to pay attention to the quality of the products produced. so that it can outperform 

products produced by competitors. PT. Tire industry manufacture is a manufacturing industrial 

company operating in the automotive sector with production results in the form of motorbike and 

car tires. In its production activities, the company always strives to produce good products and 

reduce product damage or high product NG by setting standards to satisfy consumers while being 

able to outperform products produced by competitors. However, in the production process, some 

of the product defect/NG data taken was NG defective bubbles (Blisters) which were always in the 

top five in the last month. NG bubble defects (Blister) provide the largest contribution compared to 

all existing NGs and exceed the set limit of21.87% (from June 2023 data). Seeing the problems 

that occur, therefore companies need quality control that is useful for reducing and suppressing 

the occurrence of product defects as expected. And these quality control activities are carried out 

using quality control methods with basic quality control tools (QC seven tools) and the Plan-Do-

Check-Action (PDCA) cycle. From the research results, it can be seen that the NG problem with 

bubble defects (Blister) in the product has decreased, namely before the repair21.87% 

become20.52% after repair. 

Keywords: PDCA, Seven Tools, Quality 

 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan berkembangnya zaman, lingkup industry tumbuh dengan begitu cepat. 

Dalam perusahaan masalah kualitas produk perlu diperhatikan dengan serius. Dengan 

perkembangan zaman ini perusahaan di tuntut untuk bekerja keras untuk memberikan barang atau 

jasa yang terbaik untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan yang sesuai dengan harapan 

pelanggan agar dapat mempertahankan pangsa pasarnya [1]. 
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Pembahasan mengenai kualitas sangat penting dalam suatu perusahaan karena fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa perusahaan yang sukses dan mampu bertahan pasti memiliki 

program pada kualitas, karena melalui program kualitas yang baik akan dapat secara efektif 

menghilangkan pemborosan dan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk bersaing [2]. 

Ada berbagai metode untuk menjamin kualitas dari proses produksi dalam kondisi baik 

dan stabil perusahaan seharusnya melakukan kegiatan pengendalian kualitas, salah satu metode 

pengendalian kualitas adalah dengan menggunakan metode PDCA dan alat bantu seven tools. 

Metode PDCA dapat menciptakan kestabilan dan memberikan peningkatan secara terus – menerus 

bagi perusahaan [3]. 

 Seven Tools merupakan alat atau teknik pengendalian kualitas yang mudah digunakan 

dalam setiap jenis usaha karena metode, persyaratan keterampilan, maksud dan mekanismenya 

sangat sederhana dan mudah dimengerti untuk setiap latar belakang pendidikan karyawan di dalam 

industri [4]. PT.Tire industry manufacture merupakan salah satu perusahaan industri manufaktur 

yang bergerak di bidang otomotif yang berpusat di taiwan dan berhasil membuka cabang ke 4 yang 

ada di indonesia lebih tepatnya di cikarang. dengan hasil produksi berupa ban sepeda motor dan 

mobil. Yang dimana untuk saat ini kapasitas PT. Tire industry manufacture hanya memproduksi 

ban sepeda motor saja. PT.Tire industry manufacture mampu menghasilkan sekitar 30.000 pcs ban 

dalam per-hari untuk proses produksinya. Namun pada kenyataan, jumlah produk NG dari PT.Tire 

industry manufacture masih cukup banyak. Total jumlah produksi ban motor dari PT.Tire industry 

manufacture pada periode satu bulan juni - juli 2023 yaitu 1.301.025 pcs dan total jumlah NG 

produk yang ada pada periode tersebut sebesar 66.536 pcs dengan persentase kecacatan sebesar 

0,052 % dan kerugian sebesar Rp19.668.041 (data bulan Juni-Juli 2023).  

Melihat permasalahan yang terjadi tersebut, oleh karena itu perusahaan memerlukan 

pengendalian kualitas yang berguna untuk mengurangi dan menekan terjadinya NG produk sesuai 

dengan yang diharapkan. Dan kegiatan pengendalian kualitas tersebut dilakukan dengan 

menggunakan metode pengendalian kualitas dengan alat bantu dasar pengendalian kualitas (QC 7 

tools) dan siklus Plan-Do-Check-Action (PDCA). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan apakah jumlah NG pada jenis 

produk yang di hasilkan di PT.Tire industry manufacture sudah memenuhi atau belum dengan 

standar yang telah di terapkan oleh PT.Tire industry manufacture. Penelitian ini dilakukan selama 

periode Bulan Oktober – November 2023. Untuk mengolah data yang di dapatkan dari 

perusahaan dengan metode PDCA dan Seven Tools. PDCA merupakan model dalam melakukan 

perbaikan secara berkesiambungan dengan merencanakan, melakukan, pemeriksaan, dan tindakan 

menurur [5]. Sedangkan Siklus PDCA pada umumnya digunakan untuk mengetes dan 

menerapkan perubahan-perubahan untuk meningkatkan kinerja suatu produk, sistem atau proses 

pada masa yang akan datang. Menurut (Nasution et al., 2016), penjelasan dari alur alur di dalam 

siklus PDCA yaitu sebagai berikut: 

1) Plan = Mengembangkan rencana. 

2) D0 = Melaksanakan rencana. 

3) Chek = Memeriksa atau meneliti hasil yang dicapai. 

4) Action = Melakukan tindakan penyesuaian bila diperlukan. 

Pengertian seven tools atau biasa di sebut juga 7 Tools untuk pengendalian maslah 

kualitas yaitu 7 (alat) jenis pengendalian kualitas dan Teknik yang berbentuk grafik untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis persoalan atau permasalahan yang berkaitan dengan kualitas 

dalam produksi.  

Berikut ini adalah pengertian dan penjelasan dari QC 7 alat Tools atau tuju alat pengendalian:  

1) Cause and Effect Diagram (Diagram Sebab Akibat) 

2) Check Sheet (Lembar Periksa) 

3) Control Chart (Peta Kendali) 

4) Histogram 

5) Scatter Diagram (Diagram Tebar) 

6) Pareto Diagram 

7) Stratification (Stratifikasi) 
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METODE 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

PLAN 

Check Sheet 

Tindakan pertama dalam rencana perbaikan di PT. Tire industry manufacture adalah 

mengumpulkan data sampel berupa jumlah cacat, dan jenis jumlah cacat dari pencatatan check 

sheet yang dilakukan oleh PT. Tire industry manufacture. Tabel dibawah merupakan sampel data 

real yang diambil dari data 5 NG produksi yang mempunyai jumlah reject tertinggi dan data diam-

bil di bulan Juni 2023 dengan jumlah reject tertinggi yaitu 32.800 pcs. 

 

Tabel 1 

Data Jumlah Produksi dan Kecacatan produk Tire 

Periode Bulan Juni 2023 

         
Sumber: Data QC, diolah 

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa jenis reject yang paling dominan adalah NG BLISTER dari 

hasil produksi dengan jumlah reject 7.172 pcs. 

Histogram 
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Histogram digunakan untuk dapat membantu PT. Tire industry manufacture untuk 

mengetahui penyebaran jumlah jenis cacat pada produknya secara menyeluruh sehingga dapat 

mengetahui jenis kecacatan produk yang paling sering terjadi. 

 

 
Gambar 1 

Histogram PT. Tire industry manufacture 

Sumber: Hasil pengolahan Tabel 1 

 

Diagram Pareto 

Diagram pareto digunakan untuk mengetahui jenis cacat apa yang sering terjadi pada PT. 

Tire industry manufacture. Berikut ini adalah tabel diagram pareto Cacat/NG Produk Tire pada 

periode bulan Juni 2023: 

Tabel 2 

 
Sumber: Hasil pengolahan Tabel 1 

 

  
Gambar 2 

Diagram Pareto Cacat produk PT. Tire industry manufacture 

Sumber: Hasil pengolahan Tabel 2 

Dari tabel 2 dan gambar 2 dapat dilihat bahwa jenis cacat yang sering terjadi adalah 

Cacat/NG Blister yaitu sebanyak 7.172 pcs, kemudian diikuti oleh Cacat Foreign Material 

sebanyak 6.666 pcs, lalu Cacat Bend Tire Bead sebanyak 6.479 pcs, Crack kemudian sebanyak 

6.450 pcs, dan Other sebanyak 6.033 pcs. Dari 5 sample yang diambil data jenis reject, reject yang 

paling dominan tertinggi berada pada NG Blister. Sebelumnya telah di sampaikan bahwa reject 

terbesar yang terjadi pada NG Blister adalah sebanyak 7.172  pcs.  
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Peta Kendali (Control Chart) 

Peta kendali untuk melihat apakah proses pengendalian kualitas yang selama ini dil-

akukan oleh PT. Tire Industry Manufacture sudah terkendali atau tidak. 

Tabel 3 

Perhitungan Batas Kendali Cacat Produk 

Periode Bulan Juni 2023 

 
 

 
Gambar 3 

Grafik Perhitungan Batas Kendali Cacat Produk 

Sumber: Hasil Pengolahan Tabel 3 

Diagram Fishbone 

Diagram sebab-akibat atau yang biasa disebut diagram fishbone, berguna untuk memper-

lihatkan faktor-faktor utama yang menjadi sumber penyebab terjadinya kecacatan pada saat 

kegiatan produksi. 

 
 

Gambar 5 

FishBone Penyebab Cacat/NG Blister, Foreign Material, Bend Tire Bead, Crack, dan 

Others 

Sumber : Observasi dan Diskusi dengan Bagian yang Bertanggung jawab 
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Tabel 4 

Rencana Tindakan Perbaikan Pada PT. Tire industry manufacture 

 
Sumber : Hasil Observasi dan Diskusi dengan bagian yang bertanggung jawab 

DO 

Setelah membuat perencanaan perbaikan terhadap kecacatan produk yang terjadi di PT. 

Tire Industry Manufacture, maka langkah selanjutnya adalah melakukan dan melaksanakan usulan 

perbaikan pada proses produksi PT. Tire Industry Manufacture. Tindakan perbaikan yang dil-

akukan oleh PT. Tire Industry Manufacture selama bulan Juni 2023 antara lain memberikan bimb-

ingan dan arahan tentang pengendalian kualitas kepada karyawan, menambahkan cctv, melakukan 

pengecekan dan perawatan mesin, menyeleksi dan Inspeksi ketat terhadap material semi produk, 

serta menambahkan exhaust.  

CHECK 

Setelah melakukan beberapa tindakan perbaikan pada tahap DO, maka langkah selanjut-

nya adalah memeriksa kembali apakah tindakan perbaikan tersebut dapat mengurangi jumlah 

kecacatan produk pada PT. Tire Industry Manufacture 

Check Sheet 

Langkah pertama pada tahap ini adalah mengumpulkan data produksi dan data kecacatan 

produk dari lantai kayu pada periode bulan Juli 2023 di PT. Tire Industry Manufacture. 

Tabel 6 

Data Jumlah Produksi dan Kecacatan Produk Tire 

Periode Bulan Juni 2023 
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Sumber: Data Internal Perusahaan, diolah 

Diagram Pareto 

Setelah data produksi dan data kecacatan produk selama periode bulan Juli 2023 terkum-

pul, maka langkah selanjutnya adalah membuat diagram pareto untuk memudahkan dalam melihat 

mengecek presentase dari setiap jenis cacat yang terjadi. 

 
Gambar 6 

Diagram Pareto Tire Periode Juli 2023 

 

Dari tabel 7 dan gambar 6 dapat dilihat bahwa jenis cacat yang sering terjadi adalah 

Cacat/NG Blister atau pecah yaitu sebanyak 6.921 pcs dengan persentase sebesar 20,52% selama 

Periode Juli 2023, kemudian di ikuti oleh NG Foreign material sebanyak 6.834 Pcs dengan per-

sentase sebesar 20,26%, lalu Crack sebanyak 6.764 Pcs dengan persentase sebesar 20,05%, dan 

yang terakhir Bend tire bead dan Others sebanyak 6.707 Pcs dan 6.510 Pcs dengan persentase 

sebesar 19,88% dan 19,30%. 

Peta Kendali (Control Chart)  

Setelah membuat diagram pareto, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 

dengan menggunakan peta kendali untuk mengetahui apakah tindakan perbaikan yang telah dil-

akukan oleh PT. Tire Industry Manufacture. berhasil atau tidak dengan menggunakan peta kendali 

(control chart). 

Tabel 8 

Perhitungan Batas Kendali cacat produk 
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Sumber: Hasil Pengolahan Tabel 6 

 

 
Gambar 7 

Grafik Peta Kendali Cacat Produk Periode juli 2023 

Sumber: Hasil Pengolahan Tabel 8 

ACT  

Setelah dilakukan beberapa tindakan perbaikan pada kegiatan produksi pada Juli 2016 

dan pengecekan kembali terhadap hasil perbaikan selama periode bulan Juli 2023, dapat diketahui 

bahwa permasalahan kualitas yang terjadi di PT. Tire Industry Manufacture. telah dapat dimini-

malisir. Langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah mempertahankan hasil pengendalian 

kualitas yang telah tercapai untuk mencegah terulangnya masalah yang sama dan lebih memini-

malkan tingkat kecacatan produk pada kegiatan produksi selanjutnya dengan menetapkan standar 

bagi perusahaan setelah melakukan perbaikan. Berikut adalah tabel standarisasi kegiatan produksi 

pada PT. Tire Industry Manufacture. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka berikut ini adalah 

beberapa rekomendasi kepada PT. Tire Industry Manufacture agar tindakan pengendalian kualitas 

yang telah dilakukan oleh perusahaan dapat terus dipertahankan bahkan ditingkatkan lagi sehingga 

dapat mengurangi kerugian yang terjadi di perusahaan akibat banyaknya produk Cacat. Rekomen-

dasi bagi PT. Tire Industry Manufacture agar hasil perbaikan yang telah dilakukan dapat diper-

tahankan adalah dengan melakukan semua kegiatan pada tahap Action yang telah menjadi standar 

perusahaan setelah melakukan tindakan perbaikan secara rutin dan berkesinambungan. Selain itu, 

saran lain bagi PT. Tire Industry Manufacture dari fakta dan hasil implementasi yang belum dit-

erapkan antara lain:  

1. Membersihkan sisa bahan baku produksi dan segera memindahkan produk jadi yang 

menumpuk di ruang produksi ke gudang agar ruangan produksi tidak terasa sempit. 
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2. Melakukan pengecekan kualitas lebih sering lagi pada tahap – tahap critical yang me-

nyebabkan terjadinya banyak produk cacat pada Tire seperti pada tahap semi produk, 

Building, dan curing. 

3. Membentuk divisi manajemen kualitas agar kegiatan pengendalian kualitas produksi 

dapat diawasi serta dapat dilakukan dengan cepat dan tepat sehingga kecacatan produk di 

PT. Tire Industry Manufacture dapat diminimalisir lagi. 
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